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This research aims to collect empirical evidence 
regarding the influence of company size, 
performance, board of directors and audit 
committee on sustainability reporting, 
profitability as a moderating variable. This 
research is quantitative research using secondary 
data obtained from the Indonesian Stock 
Exchange. The subjects of this research include 
non-financial companies listed on the IDX in 2018-
2020. The sampling method uses a purposive 
sampling method with the criteria that non-
financial companies have registered and 
published financial reports and sustainability 
reports for the 2018-2020 period. The research 
sample consisted of 32 companies over 3 years, so 
the total sample for this research was 96. The data 
analysis technique used was descriptive statistics 
and moderate regression analysis (MRA) using 
SPSS version 21 software with a significance level 
of 5%. The results of this research show that 
different company sizes and audit committees 
have an effect on sustainability reporting, while 
company performance and the board of directors 
have no effect on sustainability reporting for 
Sustainable Development. The profit variable 
cannot adjust the influence of company size, 
company performance, board of directors and 
audit committee on sustainability reporting 

 
 
 

https://doi.org/10.55927/ijems.v1i4.5819
mailto:Ariosatria2000@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Satria, Yuliusman, Yetti 

636 
 

Peran Profitabilitas dalam Memoderasi Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Aktivitas Perusahaan, Dewan Direksi, dan Komite 
Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability Report pada 
Perusahaan Non Keuangan yang Terdaftar di Bei dan 
Menerbitkan Sustainablity Report Tahun 2018-2020 
Ario Satria1*, Yuliusman2, Susfa Yetti3 
Universitas Jambi   

Corresponding Author: Ario Satria Ariosatria2000@gmail.com  
 
A R T I C L E I N F O A B S T R A K 

Kata Kunci: Sustainability 
Report, Ukuran Perusahaan, 
Aktivitas Perusahaan, Dewan 
Direksi, Komite Audit, 
Profitabilitas 
 
Received : 5 July  
Revised  : 20 July 
Accepted: 20 August 

 
©2023 Satria, Yuliusman, Yetti: This is 
an open-access article distributed under 
the terms of the Creative Commons 
Atribusi 4.0 Internasional. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 
bukti empiris mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan, kinerja, dewan direksi dan komite 
audit terhadap pelaporan keberlanjutan, 
profitabilitas sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Subyek 
penelitian ini meliputi perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020. 
Metode pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria 
perusahaan non keuangan telah mendaftarkan 
dan mempublikasikan laporan keuangan dan 
laporan keberlanjutan periode 2018-2020. Sampel 
penelitian ini berjumlah 32 perusahaan selama 3 
tahun, sehingga total sampel  penelitian ini adalah 
96. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif dan analisis regresi moderat 
(MRA) dengan menggunakan software SPSS versi 
21 dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan dan komite audit yang berbeda 
berpengaruh terhadap pelaporan keberlanjutan, 
sedangkan kinerja perusahaan dan dewan direksi 
tidak berpengaruh terhadap pelaporan 
keberlanjutan Pembangunan Berkelanjutan. 
Variabel laba tidak dapat menyesuaikan 
pengaruh ukuran perusahaan, kinerja 
perusahaan, dewan direksi dan komite audit 
terhadap pelaporan keberlanjutan 
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PENDAHULUAN  
 Salah satu tantangan pembangunan  berkelanjutan adalah kebutuhan dan 
pilihan  cara berpikir yang baru dan kreatif. Pembangunan berkelanjutan 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan 
kemampuan  generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri (GRI, 
2006). pandangan tradisional tentang tujuan perusahaan, “yang sering disebut 
sebagai "paradigma single P" atau fokus pada Profit. Pandangan ini menyatakan 
bahwa tujuan utama perusahaan adalah untuk menghasilkan laba yang tinggi 
bagi pemegang sahamnya. Hal ini berarti bahwa perusahaan berusaha keras 
untuk meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham dengan cara 
memaksimalkan keuntungan. (Aulia dan Syam, 2013). 
 perkembangan zaman dan semakin meningkatnya kesadaran tentang isu-
isu sosial dan lingkungan telah membawa perubahan dalam cara perusahaan 
memandang tujuan dan tanggung jawab mereka. Konsep triple bottom line (3P) 
yang diperkenalkan oleh John Elkington pada tahun 1998 menjadi semakin 
relevan dalam konteks bisnis modern. (Tyas, 2019). Konsep triple bottom line 
yang disebutkan adalah profit, planet, dan people. Konsep ini berasumsi bahwa 
bisnis yang berkelanjutan harus berupaya menghasilkan keuntungan, 
mensejahterakan karyawannya dan masyarakat sekitar (people), serta menjaga  
lingkungan (planet). Konsep 3P (Triple Bottom Line) dianggap sebagai pilar 
utama untuk membangun bisnis berkelanjutan sekaligus mencapai 
pembangunan berkelanjutan (Utomo et al., 2010).  
 Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) yang menggantikan 
Millenium Development Goals (MDGs) dapat meningkatkan kesejahteraan 
manusia dan melindungi lingkungan. SDGs adalah rencana aksi global yang  
disepakati oleh para pemimpin dunia untuk mengakhiri kemiskinan, 
mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan (sdg2030indonesia.org, 
2017). SDGs diratifikasi pada 25 September 2015 di markas besar Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB). Pencapaian tujuan SDGs memerlukan upaya  pemerintah, 
pelaku usaha, dan pelaku sektor ketiga untuk bekerja sama (Littlewood dan Holt, 
2018).  
 Fenomena yang masih terjadi adalah masih banyaknya kasus terkait 
pencemaran lingkungan karena konsep 3P dan SDGs belum sepenuhnya 
diterapkan oleh perusahaan. Kerusakan lingkungan menjadi bukti bahwa 
perusahaan kurang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Tanggung 
jawab sosial dan lingkungan perusahaan akhir-akhir ini semakin ditekankan 
oleh berbagai kelompok pemangku kepentingan di masyarakat. Perusahaan 
harus menghindari menciptakan citra negatif bagi pemangku kepentingan, oleh 
karena itu penting untuk bersikap transparan untuk mengetahui seberapa baik 
perusahaan  mengelola operasinya. Informasi mengenai dampak bisnis suatu 
perusahaan dapat diungkapkan melalui laporan keberlanjutan sebagai laporan 
sukarela yang disajikan terpisah dari laporan tahunan (Idah, 2013). 
 Di Indonesia, hal ini didukung oleh sejumlah peraturan pemerintah 
termasuk UU No. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Lingkungan 
Hidup. Pasal 66 ayat 2 dan pasal 74 Tahun 2007 berkaitan dengan kewajiban 
tanggung jawab sosial badan usaha. Keputusan Presiden BAPEPAM dan 
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Lembaga Keuangan Nomor Kep134/BL/2006 juga mewajibkan laporan 
keuangan tahunan perseroan paling sedikit memuat  uraian tentang aktivitas 
dan pengeluaran yang dikeluarkan perseroan terkait dengan kegiatan sosial 
perusahaan. Selain itu, paragraf 9 (sembilan) Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 1 tentang akuntabilitas pelaporan keuangan secara 
implisit merekomendasikan pengungkapan isu lingkungan  dan sosial dalam 
laporan keuangan,  laporan lingkungan tambahan, dan laporan keberlanjutan. 
2009).  
 Penelitian Loh dan Thomas (2018) terhadap tingkat publikasi laporan 
keberlanjutan di 5 negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, 
Thailand, dan Filipina menunjukkan hasil rata-rata sebesar 59,2% (Gambar 1.1). 
Malaysia memiliki tingkat pengungkapan tertinggi yaitu 64,5%. Singapura 
berada di urutan kedua dengan tingkat pelaporan keberlanjutan sebesar 61,7%, 
diikuti oleh Thailand dengan 60,0%, Filipina dengan 56,3%, dan Indonesia di 
peringkat terakhir dengan 53,6%.  

 
Gambar 1. Tingkat Pengungkapan Sustainability Report di Negara ASEAN 

Sumber: Loh dan Thomas (2018) 
 

 Laporan keberlanjutan Indonesia masih relatif rendah karena berada di 
bawah rata-rata. Buruknya pelaporan keberlanjutan di Indonesia juga 
dibuktikan dengan rendahnya jumlah perusahaan milik negara yang 
mendeklarasikan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Data terkini GRI 
dan BEI menunjukkan bahwa dari total 629 (enam ratus dua puluh sembilan) 
emiten per 23 April 2019, baru 110 (seratus sepuluh) yang menerbitkan laporan 
keberlanjutan, yakni hanya sekitar 17,5% perusahaan. tidak mengungkapkan 
tanggung jawab sosial dan lingkungannya (idx.co.id, 2019). Jumlah perusahaan 
yang menerbitkan laporan keberlanjutan mengalami peningkatan dari 49 
perusahaan pada tahun 2016 dan 110 perusahaan pada tahun 2019. Namun 
jumlah tersebut belum bisa dibandingkan dengan jumlah perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Usaha kecil dan menengah (UKM) di 
Indonesia berkembang pesat. Dari total 815.717 UKM yang terdaftar menurut 
data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, tidak ada satu pun yang 
mengaku berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan ekonomi 
serta lingkungan hidup (idx.co.id, 2019). 

Tingkat Pengungkapan Sustainability Report di 

Negara ASEAN 

64,5 61,7 60,0 56,3 53,6 

MALAYSIA         SINGAPURA   THAILAND FILIPINA INDONESIA 



Indonesian Journal of Economic & Management Sciences (IJEMS) 

Vol. 1, No.4. 2023: 635-662 

  639 
 

 Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, kinerja perusahaan, 
dewan direksi dan komite audit terhadap pelaporan keberlanjutan, profitabilitas 
sebagai variabel moderasi. Subyek penelitian ini adalah perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Penelitian 
tersebut berjudul “Peran Profitabilitas dalam Memoderasi Ukuran Perusahaan, 
Kinerja Perusahaan, dan Pelaporan Keberlanjutan oleh Dewan Direksi dan 
Komite Audit terhadap  pengungkapan sustainabilityReport." 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Legitimasi 

    Teori legitimasi disajikan dengan memberikan gambaran bahwa terdapat 
perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan nilai-nilai masyarakat, sehingga 
perusahaan  berada dalam bahaya jika terdapat perbedaan tersebut yang dikenal 
dengan istilah kesenjangan legitimasi. “Teori ini didasarkan pada prinsip bahwa 
jika masyarakat merasa bahwa suatu bisnis berjalan selaras dengan masyarakat 
itu sendiri, maka keberadaan bisnis tersebut akan bertahan lama. Ketidakpekaan 
terhadap kemungkinan dampak terhadap operasional perusahaan dapat 
menyebabkan kurangnya legitimasi (Linawati & Pupita, 2015). 
Teori Stakeholder 

Tujuan utama perusahaan tidak hanya  memenuhi keinginan pemegang 
saham saja, namun juga pihak-pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak 
langsung dalam proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu 
menjaga keharmonisan antar pemangku kepentingan dengan tetap menjaga nilai 
pasar usahanya. Stakeholder yang saat ini ramai diperbincangkan bukan hanya 
mereka yang diuntungkan, namun juga pihak-pihak yang dinilai merugikan 
bisnis. Stakeholder yang dimaksud adalah pemegang saham, kreditor, 
konsumen, pemasok, pemerintah, komunitas, analis dan lain-lain (Ghozali dan 
Chariri, 2014). 
Sustainability Report 

Global Reporting Initiative mendefinisikan pelaporan keberlanjutan 
sebagai pelaporan yang transparan oleh organisasi mengenai dampak ekonomi, 
lingkungan dan/atau sosial  dan oleh karena itu mencakup dampak positif atau 
negatif terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Standar GRI, 2016). 
Pelaporan keberlanjutan  merupakan salah satu bentuk pelaporan sukarela  
sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan (Sari dan Marsono, 2013). 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan (Kafid 
dan Mulyaningsih, 2015). Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak 
digunakan untuk menjelaskan pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 
(Aziz, 2014). Size digunakan untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan 
berdasarkan total aset, total pendapatan, jumlah karyawan, dan kapitalisasi 
pasar. Semakin besar perusahaan maka semakin besar kemungkinan untuk 
mengungkapkan informasi, sehingga semakin besar kemungkinan perusahaan 
untuk mempublikasikan laporan keberlanjutan (Pratama dan Yulianto, 2015). 
Penelitian ini menggunakan total aset sebagai ukuran perubahan ukuran 
perusahaan. Jumlah neraca dipilih sebagai  ukuran perubahan besar kecilnya 
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perusahaan karena sampel yang digunakan adalah perusahaan non keuangan. 
Indeks total aset dipilih karena ketika mengukur ukuran perusahaan, nilai aset 
relatif lebih stabil dibandingkan ukuran lainnya.” 

Aktivitas Perusahaan 
aktivitas mencerminkan perputaran dana yang terjadi di perusahaan 

(Rusdiyanto et al., 2020, 2020; Suryono & Prastiwi, 2011). Rasio aktivitas 
mengungkapkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan 
seluruh asetnya untuk mendapatkan penjualan. Aktivitas penjualan yang 
rendah akan membuat dana yang diinvestasikan dalam aset semakin besar. 
Rasio aktivitas terhadap perputaran total aset digunakan sebagai proksi. 
Perputaran aset total adalah rasio yang membatasi kemampuan perusahaan 
untuk menggunakan keseluruhan asetnya (M. Juanamasta et al., 2019; Panji et 
al., 2018). dihitung dengan rumus: 

TATO=      Sales 

     Total Asset 
 
Dewan Direksi 

Dewan Direksi adalah mereka yang ditunjuk untuk menjalankan suatu 
Perseroan Terbatas (PT), bisa pemilik usaha atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh 
pemilik usaha (Khafid dan Mulyaningsih, 2015). Undang-undang Perseroan 
Terbatas No. 40 Tahun 2007 Republik Indonesia menjelaskan bahwa Direksi 
adalah badan perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan peraturan 
perseroan. . . Maksud dan tujuan. perseroan dan mewakilinya, baik di 
pengadilan maupun di luar, sesuai dengan ketentuan piagam perseroan. Pasal 
92 mengatur bahwa direksi suatu perusahaan mempunyai sekurang-kurangnya 
1 (satu) orang anggota dewan. Perusahaan yang menjalankan usaha yang 
berkaitan dengan penghimpunan dan/atau pengelolaan dana masyarakat, 
perusahaan yang menerbitkan IOU atau IOU untuk kepentingan umum, atau 
perusahaan publik wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua) orang anggota 
Dewan Pengurus. Direktur, administrasi. 

Dewan direksi dapat diukur dengan menggunakan indikator jumlah 
anggota dewan dan jumlah pertemuan antar anggota dewan dalam setahun. 
Penelitian ini diukur dengan menggunakan indeks jumlah direksi dalam satu 
tahun. Semakin sering Direksi mengadakan rapat, maka semakin tinggi 
intensitas interaksi antar anggota Direksi  sehingga pelaporan tanggung jawab 
ekonomi, sosial dan lingkungan dapat ditingkatkan. 

Komite Audit 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang 

Pembentukan dan Tata Kerja Komite Audit, mendefinisikan komite audit 
sebagai komite yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada dewan pengawas 
dalam menunjang pelaksanaan fungsinya. mandat. fungsi dan wewenang 
Dewan Komisaris. Sesuai Pasal 2 POJK Nomor 55/POJK.04/2015, emiten atau 
perusahaan publik wajib memiliki komite audit. 

Komite audit dapat diukur dengan indikator jumlah anggota komite audit 
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dan jumlah rapat komite audit. Sesuai  pasal 13 POJK No. 55/POJK.04/2015, 
komite audit mengadakan pertemuan secara berkala paling sedikit  tiga bulan 
sekali).  
Profitabilitas 

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan (Murhadi, 2015:63). Semakin tinggi profitabilitas 
maka semakin efisien perusahaan menggunakan fasilitas tersebut (Pratama dan 
Yulianto, 2015). Perusahaan dengan margin tinggi kemungkinan besar akan  
membuka cabang baru dan kemudian cenderung meningkatkan investasi atau 
membuka investasi baru yang terkait dengan perusahaan induknya. Semakin 
tinggi margin keuntungan suatu perusahaan maka  semakin besar pula 
pengungkapan informasi sosialnya (Widianto dan Prastiwi, 2011). 

Penelitian ini menggunakan return on assets (ROA) untuk mengukur 
profitabilitas sebagai variabel moderasi. Menurut Munawir (2010:89) “Return 
on assets merupakan suatu bentuk rasio profitabilitas yang bertujuan untuk  
mengukur kemampuan suatu perusahaan  dalam menghasilkan keuntungan 
dengan seluruh uang yang digunakan untuk operasionalnya. Pengembalian 
aset adalah ukuran kemampuan bisnis secara keseluruhan dalam menghasilkan 
keuntungan dari seluruh aset yang tersedia. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan, maka hipotesis 
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:” 
 

 
 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. 
H2: Aktivitas Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. 
H3: Dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. 
H4: Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report.  
H5: Profitabilitas memoderasi secara signifikan pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report. 
H6: Profitabilitas memoderasi secara signifikan pengaruh Aktivitas 

Perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report. 
H7: Profitabilitas memoderasi secara signifikan pengaruh dewan direksi 

terhadap pengungkapan sustainability report. 
H8: Profitabilitas memoderasi secara signifikan pengaruh komite audit 

terhadap pengungkapan sustainability report. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh  variabel yang 
dihipotesiskan. Jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menggunakan data numerik yang dapat diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik komputasi. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 yang 
dipublikasikan di www.idx.co.id dan di website masing-masing perusahaan.  

Subjek penelitian ini mencakup seluruh perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020 yang berjumlah 
592 perusahaan. Perusahaan non-keuangan dipilih sebagai subjek penelitian 
atas dasar prinsip bahwa perusahaan non-keuangan mempunyai dampak 
langsung terhadap perekonomian, masyarakat dan lingkungan. Perusahaan 
keuangan mempunyai perbedaan dalam analisis kinerja keuangan yang 
dilakukan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 
dan karakteristik tertentu.  
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 
No Kriteria Tidak 

Masuk 
Kriteria 

Jumlah 

 Populasi  592 

1. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 
2018-2020. 

(0) 592 

2. Perusahaan non keuangan yang menerbitkan laporan 
keberlanjutan dan laporan keuangan selama periode 2018-
2020 dengan menggunakan pedoman GRI G4 dan/atau 
GRI Standards dalam laporan keberlanjutan. 

(556) 32 

 Tahun pengamatan  3 

 Total sampel  96 

 Total unit analisis  96 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 
 

Hasil identifikasi sampel diperoleh sebanyak 32 perusahaan. Penelitian 
ini mengamati subjek selama 3 tahun sehingga diperoleh 96 sampel data. 

 Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
terikat, variabel bebas dan variabel moderator. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah nilai Sustainability report (Y). Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah Ukuran Perusahaan (X1), Aktivitas Perusahaan (X2), Dewan 
Direksi (X3), dan Komite Audit (X4). Kemudian variabel moderasi adalah 
Profitabilitas (Z).” 
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HASIL PENELITIAN 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SR 96 ,06 1,00 ,3830 ,20011 

SIZE 96 27,52 36,88 31,0779 1,54647 

TATO 96 ,12 6,85 1,0221 1,10101 

DD 96 3 139 29,49 19,137 

KA 96 3 77 14,14 12,986 

ROA 96 -,09 ,92 ,0787 ,12251 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data diolah, 2023 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Variabel SR (Y) mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,3830. Deviasi 
standarnya adalah 0,20011. Dan nilai tertingginya adalah  1 sedangkan 
nilai terendahnya adalah  0,06. 

b) Variabel SIZE (X1) mempunyai nilai rata-rata sebesar 31,0779 yang 
merupakan standar deviasi sebesar 1,54647. Dan nilai tertinggi  sebesar 
36,88 sedangkan nilai terendah sebesar 27,52. 

c) Variabel TATO (X2) mempunyai nilai rata-rata sebesar 1,0221. Deviasi 
standarnya adalah 1,10101. Dan nilai tertinggi  sebesar 6,85 sedangkan 
nilai terendah sebesar 0,12 

d) Variabel Dewan Direksi (X3) mempunyai skor rata-rata sebesar 29,49. 
Standar deviasinya adalah 19,137. Dan nilai tertingginya adalah  139 
sedangkan nilai terendahnya adalah  3 

e) Variabel Komite Audit (X4) mempunyai skor rata-rata sebesar 14,14. 
Standar deviasinya adalah 12.986. Dan nilai tertingginya adalah  77 
sedangkan nilai terendahnya adalah  3. 

f) Variabel ROA (Z) mengambil nilai rata-rata sebesar 0,0787. Simpangan 
bakunya adalah 0,12251. Dan nilai tertinggi  sebesar 0,92 sedangkan 
nilai terendah sebesar -0,09. 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Hasil pengujian terhadap 96 unit analisis pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 1,068 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,204. Nilai signifikansi sebesar 0,204 menunjukkan bahwa nilai tersebut 
lebih dari nilai batas nilai signifikansi yaitu 0,05 yang berarti nilai residual dalam 
penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. dapat dikatakan bahwa asumsi 
normalitas terpenuhi. 

Uji Hesteroskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,688 ,760  2,220 ,029 

SIZE 
-,041 ,024 -,183 -

1,701 
,092 

TATO -,021 ,033 -,065 -,619 ,537 

DD ,000 ,002 ,023 ,215 ,830 

KA -,003 ,003 -,094 -,890 ,376 

ROA ,113 ,312 ,040 ,362 ,718 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai signifikansi variabel ukuran 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18943912 

Most Extreme Differences 
Absolute ,109 

Positive ,109 
Negative -,063 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,068 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,204 

1.  Test distribution is Normal. 

2.  Calculated from data. 



Satria, Yuliusman, Yetti 

646 
 

perusahaan, kinerja perusahaan, dewan direksi, komite audit, dan profitabilitas 
tidak signifikan dibandingkan dengan nilai absolut residual (Abs_Res) atau 
lebih besar dari nilai signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa pada model regresi penelitian ini tidak terdapat tanda varians variable 
atau heteroskedastisitas 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel bebas yang nilai tolerance nya kurang dari 0,10 (10%), artinya 
tidak ada korelasi antar variabel bebas. Hasil perhitungan VIF juga tidak 
terdapat variabel independen yang  nilai VIFnya lebih besar dari 10, artinya tidak 
terdapat tanda multikolinearitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan  tidak 
terjadi  multikolinearitas pada model regresi yang digunakan. 
Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,359a ,129 ,069 ,19407 1,977 

a. Predictors: (Constant) KA, TATO, DD, SIZE, ROA 
b. Dependent Variable: SR 

 

Menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,977. Nilai tersebut 
kemudian dibandingkan dengan nilai panel Durbin-Watson pada taraf 
signifikansi 5%, jumlah sampel 96(n) dan jumlah variabel independen 5(k). Dari 
tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dL = 1,571 dan nilai dU = 1,780. Nilai 
Durbin-Watson sebesar 1,977 berada di atas batas atas (dU) sebesar 1,780 dan di 
bawah 4 – 1,780 (4 – dU), sehingga diperoleh hasil 1,780<1,977<2,22. oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi, baik 
autokorelasi positif maupun negatif. 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,123 ,424  2,649 ,010   

SIZE 
-,027 ,014 -,207 -

1,982 
,051 ,912 1,097 

TATO ,004 ,019 ,025 ,241 ,810 ,959 1,042 

DD ,001 ,001 ,081 ,789 ,432 ,946 1,058 

KA ,003 ,002 ,216 2,106 ,038 ,950 1,053 

ROA ,206 ,174 ,126 1,186 ,239 ,877 1,140 

a. Dependent Variable: SR 
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Hasil Analisis Regresi Moderasi (Uji Interaksi) 
Tabel 7. Hasil Uji Interaksi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,472 ,540  2,727 ,008 

SIZE 
-,036 ,018 -,214 -

2,034 
,045 

TATO -,022 ,024 -,118 -,900 ,371 

DD -,001 ,002 -,107 -,616 ,539 

KA ,004 ,002 ,279 2,174 ,032 

SIZE*ROA 
-,041 ,030 -,740 -

1,374 
,173 

TATO*ROA ,441 ,257 ,588 1,715 ,090 

DD*ROA ,042 ,032 ,441 1,294 ,199 

KA*ROA -,012 ,021 -,093 -,586 ,560 

a. Dependent Variable: SR 
 
Terlihat nilai konstanta sebesar 1,472 dan nilai regresi masing-masing 

variabel terdapat pada kolom B. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan, 
kinerja perusahaan, dewan direksi, audit manajemen, interaksi  ukuran 
perusahaan dengan profitabilitas, interaksi kinerja perusahaan dengan 
profitabilitas, interaksi  direksi dengan profitabilitas, dan interaksi  komite audit 
dengan profitabilitas masing-masing bernilai -0,036; -0,022; -0,001; 0,004; -0,041; 
0,441; 0,042; -0,012. Maka persamaan model regresinya dapat diperoleh  sebagai 
berikut: 

𝑆𝑅 = 1,472 − 0,036 𝑆𝐼𝑍𝐸 − 0,022 TATO − 0,001 𝐷𝐷 + 0,004 𝐾𝐴 - 0,041 𝑆𝐼𝑍𝐸 ∗ 𝑅𝑂𝐴 
+ 0,441 TATO ∗ 𝑅𝑂𝐴 + 0,042 DD ∗ 𝑅𝑂𝐴 - 0,012 KA ∗ 𝑅𝑂𝐴 + 𝜀 

“Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta tersebut menunjukkan nilai sebesar 1,472 dan 
bertanda positif yaitu jika koefisien regresi ukuran perusahaan, 
kinerja perusahaan, dewan direksi, komite audit dan interaksi  
masing-masing variabel independen terhadap variabel 
moderator adalah 0, maka nilai publikasinya adalah 
sustainability report adalah 1.472. 

b. Koefisien regresi ukuran perusahaan bernilai -0,036 dan bernilai 
negatif, artinya jika ukuran perusahaan berkurang satu satuan 
maka publikasi sustainability report akan bertambah sebesar 
0,036 dan faktor lain dianggap tidak berubah atau tidak berubah. 

c. dibandingkan dengan Koefisien regresi kinerja perusahaan 
mempunyai nilai sebesar -0,022 dan bernilai negatif yang artinya 
jika aktivitas perusahaan mengalami penurunan sebesar satu 
satuan maka publikasi sustainability report akan meningkat 
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sebesar 0,022 dan faktor lain dianggap dianggap tidak berubah 
atau tidak berubah. 

d. Koefisien regresi Direksi bernilai -0,001 dan bernilai negatif, 
artinya jika Direksi berkurang satu satuan maka publikasi 
sustainability report akan bertambah sebesar 0,001 dan faktor lain 
dianggap tidak berubah atau tidak berubah. . 

e. Koefisien regresi komite audit mempunyai nilai sebesar 0,004 dan 
bertanda positif artinya jika komite audit bertambah satu satuan 
maka publikasi sustainability report akan bertambah sebesar 
0,004 dan faktor lain dianggap tetap angka atau konstan.  

f. Koefisien regresi interaksi ukuran perusahaan dengan 
profitabilitas mempunyai nilai sebesar -0,041 dan bertanda 
negatif yaitu jika interaksi antara ukuran perusahaan dengan 
profitabilitas berkurang satu satuan maka pengungkapan 
sustainability report akan meningkat sebesar 0,041 dan faktor 
lainnya dianggap tetap atau tetap. 

g. Koefisien regresi interaksi antara aktivitas perusahaan dengan 
laba menunjukkan nilai sebesar 0,441 dan bertanda positif, jika 
aktivitas perusahaan mengalami peningkatan laba sebesar satu 
satuan maka publikasi sustainability report akan meningkat 0,441 
dan faktor lain dianggap tetap atau konstan.  

h. Koefisien regresi interaksi dewan direksi dengan laba 
menunjukkan nilai sebesar 0,042 dan bernilai positif yang artinya 
jika interaksi  dewan direksi dengan laba meningkat satu satuan 
maka publikasi laporan meningkat. 0,042 dan faktor lainnya 
dianggap konstan atau tetap. 

i. Koefisien regresi interaksi komite audit dengan laba 
menunjukkan nilai sebesar -0,012 dan bernilai negatif yang 
artinya jika interaksi  komite audit dengan laba berkurang satu 
satuan, maka publikasi sustainability report akan meningkat 
sebesar 0,012 dan faktor lain yang mengalami kenaikan 
diperlakukan sebagai konstanta atau konstanta. 
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 Model hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Model Hasil Penelitian 

 

Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
 Uji statistik t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen  dalam menjelaskan variabel dependen. Uji t-
statistik dilakukan dengan membandingkan  signifikansi variabel independen 
pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Jika probabilitas signifikan variabel 
independen kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima secara parsial. Hasil uji t-
statistik ditunjukkan pada Tabel 4.6.  

1) Hasil Uji Hipotesis 1 (H1) 
 Hasil uji statistik t antara variabel ukuran perusahaan terhadap variabel 
sustainability report diperoleh  koefisien regresi sebesar -0,036 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,045. Nilai signifikansi tersebut berada di bawah koefisien 
alpha sebesar 0,05 yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap pengungkapan dalam pelaporan 
keberlanjutan. Hipotesis pertama penelitian ini diterima.  
2) Hasil Uji Hipotesis 2 (H2) 
 Hasil uji statistik t antara variabel Aktivitas Perusahaan terhadap variabel 
sustainability report diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,022 dan signifikansi 
sebesar 0,371. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dibandingkan dengan alpha 
0,05 sehingga menunjukkan bahwa Aktivitas Perusahaan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hipotesis 
kedua pada penelitian ini ditolak. 
3) Hasil Uji Hipotesis 3 (H3) 
 Hasil uji statistik t antara variabel dewan direksi terhadap variabel 
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sustainability report diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,001 dan 
signifikansi sebesar 0,539. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dibandingkan 
dengan alpha 0,05 sehingga menunjukkan bahwa dewan direksi tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hipotesis 
ketiga pada penelitian ini ditolak. 
4) Hasil Uji Hipotesis 4 (H4) 
 Hasil uji statistik t antara variabel komite audit terhadap variabel 
sustainability report diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,004 dan signifikansi 
sebesar 0,032. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibandingkan dengan alpha 
0,05 sehingga menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hipotesis keempat pada 
penelitian ini diterima. 
b. Uji Pengaruh Moderasi 
 Uji pengaruh moderasi dalam penelitian ini menggunakan MRA yang 
dilakukan dengan membuat interaksi antara variabel independen dengan 
variabel moderasi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
moderasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Variabel moderasi dikatakan dapat 
memoderasi apabila terjadi interaksi yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil uji pengaruh moderasi dapat dilihat pada 
Tabel 7 
1) Hasil Uji Hipotesis 5 (H5) 
 Hasil uji pengaruh moderasi antara variabel ukuran perusahaan terhadap 
variabel sustainability report yang dimoderasi oleh profitabilitas diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar -0,041 dan signifikansi sebesar 0,173. Nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan alpha 0,05 sehingga menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan sustainability report. Hipotesis kelima pada penelitian ini ditolak 
2) Hasil Uji Hipotesis 6 (H6) 
 Hasil uji pengaruh moderasi antara variabel Aktivitas Perusahaan terhadap 
variabel sustainability report yang dimoderasi oleh profitabilitas diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,441 dan signifikansi sebesar 0,090. Nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan alpha 0,05 sehingga menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak memoderasi pengaruh Aktivitas Perusahaan terhadap 
pengungkapan sustainability report. Hipotesis keenam pada penelitian ini ditolak.  
3) Hasil Uji Hipotesis 7 (H7) 
Hasil uji pengaruh moderasi antara variabel dewan direksi terhadap variabel 
sustainability report yang dimoderasi oleh profitabilitas diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,042 dan signifikansi sebesar 0,199. Nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dibandingkan dengan alpha 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak memoderasi pengaruh dewan direksi terhadap 
pengungkapan sustainability report. Hipotesis ketujuh pada penelitian ini ditolak. 

4) Hasil Uji Hipotesis 8 (H8) 
 Hasil uji pengaruh moderasi antara variabel komite audit terhadap variabel 
sustainability report yang dimoderasi oleh profitabilitas diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar -0,012 dan signifikansi sebesar 0,560. Nilai signifikansi tersebut 
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lebih besar dibandingkan dengan alpha 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak memoderasi pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 
sustainability report. Hipotesis kedelapan pada penelitian ini ditolak.” 
Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,390a ,152 ,074 ,19251 

a. Predictors: (Constant), KA*ROA, SIZE, DD, TATO, KA, TATO*ROA, 
DD*ROA, SIZE*ROA 

  Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) 
sebesar 0,074. Hal ini dapat diartikan bahwa sebesar 7,4% variabel independen 
dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Artinya variabel ukuran 
perusahaan, Aktivitas Perusahaan, dewan direksi, komite audit, dan 
profitabilitas sebagai variabel moderating dapat menjelaskan sustainability report 
sebesar 7,4% sedangkan 92,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji 
dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 
 Hasil output uji hipotesis regresi linier SPSS versi 25 diringkas dalam Tabel 
9 berikut ini:  

 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
 Hipotesis pertama (H1) penelitian ini menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap publikasi 
psustainability report. Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap publikasi 
sustainability report, sehingga penelitian paruh pertama ini diterima. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar atau kecil ukuran perusahaan yang 
dinyatakan sebagai logaritma natural total aset, maka semakin besar dampaknya 
terhadap sustainability report. 
 Mengacu pada teori stakeholder bahwa suatu perusahaan bukanlah suatu 
entitas yang bertindak semata-mata untuk dirinya sendiri tetapi harus memberi 
manfaat bagi para pemangku kepentingannya. Semakin tinggi  rasio ukuran 

H1 Ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap 
pengungkapan sustainability report. 

-
0,036 

0,045 0,05 Diterima 

H2 Aktivitas Perusahaan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pengungkapan 
sustainability report. 

-
0.022 

0,371 0,05 Ditolak 

H3 Dewan direksi berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pengungkapan 
sustainability report. 

-
0.001 

0,539 0,05 Ditolak 

H4 Komite audit berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan 
sustainability report. 

0,004 0,032 0,05 Diterima 

H5 Profitabilitas memoderasi secara 
signifikan pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan 
sustainability report. 

-
0,041 

0,173 0,05 Ditolak 

H6 Profitabilitas memoderasi secara 
signifikan pengaruh Aktivitas 
Perusahaan terhadap pengungkapan 
sustainability report. 

0,441 0,090 0,05 Ditolak 

H7 Profitabilitas memoderasi secara 
signifikan pengaruh Dewan direksi 
terhadap pengungkapan 
sustainability report. 

0,042 0,199 0,05 Ditolak 

H8 Profitabilitas memoderasi secara 
signifikan pengaruh komite audit 
terhadap pengungkapan sustainability 
report. 

-
0,012 

0,560 0,05 Ditolak 
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perusahaan maka semakin besar pula tekanan  kreditur terhadap perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban pembayaran utangnya sehingga menyebabkan 
kepentingan stakeholder tidak diperhatikan dengan baik, termasuk kepentingan  
perusahaan.  Hasil penelitian ini didukung oleh Sari dan Marsono (2013), yang 
berpendapat bahwa perusahaan besar cenderung merahasiakan informasi yang 
relevan untuk menghindari berbagai tekanan sehingga memilih untuk 
mempublikasikan laporan.  
Pengaruh Aktivitas Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sustainability 
Report 
 Hipotesis kedua (H2) penelitian ini menegaskan bahwa kinerja perusahaan 
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap publikasi sustainability 
report. Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan tidak 
memberikan dampak negatif terhadap publikasi sustainability report, oleh 
karena itu H2 ditolak dalam penelitian ini. 
Mengacu pada teori stakeholders bahwa rasio operasi yang semakin tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan telah mengelola asetnya secara efektif, bahwa 
perusahaan bukanlah suatu entitas yang hanya bekerja untuk dirinya sendiri 
tetapi harus membawa manfaat yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 
  Hasil penelitian ini didukung oleh Kuzey dan Uyar (2016) serta Anggiyani 
dan Yanto (2016)  menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berdampak negatif 
terhadap sustainability report. Perusahaan dengan aktivitas bisnis yang tinggi 
seringkali kekurangan sumber daya finansial, sehingga  lebih fokus pada tujuan 
jangka pendek dibandingkan tujuan jangka panjang. Masalah  
  Hal ini menyebabkan perusahaan memandang sustainability report 
sebagai pernyataan yang membutuhkan banyak biaya. 
Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
 Hipotesis keempat (H4) penelitian ini menegaskan bahwa komite audit 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap publikasi sustainability report. 
Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa komite audit yang diwakili oleh jumlah 
pertemuan mempunyai pengaruh terhadap publikasi sustainability report, 
sehingga H4 penelitian ini diterima. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori pemangku kepentingan bahwa 
perusahaan melakukan kegiatan operasional bukan untuk kepentingannya 
sendiri tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan informasi para pemangku 
kepentingannya.  Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Widhiastuti dkk. 
(2015); Afsari dkk. (2017); dan Susadi & Kholmi (2021) berpendapat bahwa 
komite audit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap publikasi 
sustainability report. 
 Hal ini menjelaskan mengapa perusahaan dapat meningkatkan 
pengendaliannya terhadap aktivitas sosial dan lingkungan dengan 
meningkatkan frekuensi pertemuan antar komite audit. 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

   Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini menyatakan bahwa komite 
audit berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability 
report. Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa komite audit yang diproksikan 
dengan jumlah rapat berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, 
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sehingga H4 penelitian ini diterima.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa 

perusahaan melakukan kegiatan operasional tidak untuk kepentingannya 
sendiri, melainkan juga untuk memenuhi kebutuhan informasi para stakeholders- 
nya.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Widhiastuti et al. (2015); 
Afsari et al. (2017); dan Susadi & Kholmi (2021) bahwa komite audit memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini 
menjelaskan bahwa perusahaan dapat meningkatkan pengawasannya terhadap 
kegiatan sosial dan lingkungan dengan meningkatkan frekuensi rapat antar 
komite audit.  
Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Sustainability Report 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas 
memoderasi secara signifikan pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan sustainability report. Hasil analisis uji interaksi menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan sustainability report sehingga H5 ditolak. Hal tersebut 
berarti tinggi rendahnya profitabilitas tidak berperan dalam memoderasi 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability 
report perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 
bahwa perusahaan bukan entitas yang hanya mementingkan kepentingan 
sendiri, tetapi harus tetap memberikan manfaat kepada para stakeholders-nya. 
Perusahaan akan memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang 
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan, melebihi dan di atas permintaan 
wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui oleh 
pemangku kepentingan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dianggap 
mampu memenuhi semua kepentingan stakeholders, termasuk dalam 
menerbitkan sustainability report.  
Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Aktivitas Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Sustainability Report 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas 
memoderasi secara signifikan pengaruh Aktivitas Perusahaan terhadap 
pengungkapan sustainability report. Hasil analisis uji interaksi dapat disimpulkan 
bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh Aktivitas Perusahaan 
terhadap pengungkapan sustainability report sehingga H6 ditolak. Hal tersebut 
berarti tinggi rendahnya profitabilitas tidak dapat memperlemah pengaruh 
Aktivitas Perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability report 
perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 
bahwa perusahaan harus dapat memenuhi semua kepentingan dan kebutuhan 
para stakeholders. Pengungkapan informasi yang luas merupakan salah satu 
pemenuhan kebutuhan informasi sekaligus bukti transparansi perusahaan yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan.  
Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Dewan Direksi Terhadap  Pengungkapan 
Sustainability Report 
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Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas 
memoderasi secara signifikan pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan 
sustainability report. Hasil analisis uji interaksi dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh dewan direksi terhadap 
pengungkapan sustainability report sehingga H7 ditolak. Hal tersebut berarti 
tinggi rendahnya profitabilitas tidak berperan dalam memoderasi pengaruh 
dewan direksi terhadap tingkat pengungkapan sustainability report.. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 
bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan 
sendiri namun harus memberikan manfaat kepada para stakeholders. Dewan 
direksi sebagai pengelola perusahaan bertanggungjawab untuk memberikan 
informasi mengenai Aktivitas Perusahaan kepada stakeholders. Informasi yang 
berikan kepada stakeholders tidak hanya informasi keuangan, tetapi juga 
informasi tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan.  
Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan 
Sustainability Report 

Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas 
memoderasi secara signifikan pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 
sustainability report. Hasil analisis uji interaksi dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh komite audit terhadap 
pengungkapan sustainability report sehingga H8 ditolak. Hal tersebut berarti 
tinggi rendahnya profitabilitas tidak berperan dalam memoderasi pengaruh 
komite audit terhadap tingkat pengungkapan sustainability report. 

Hasil ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa 
perusahaan tidak hanya mementingkan kepentingan sendiri, tetapi harus 
memperhatikan kebutuhan para pemangku kepentingan. Rapat komite audit 
diadakan untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen dan 
memberikan dukungan kepada perusahaan untuk melakukan pengungkapkan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dibutuhkan oleh stakeholder.  

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dan dewan 
direksi tidak mempunyai pengaruh terhadap publikasi sustainability report. 
Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan dan komite audit 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 
Profitabilitas tidak dapat mengurangi pengaruh ukuran perusahaan, aktivitas 
perusahaan, dewan direksi dan komite audit terhadap sustainability report 

 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pengukuran 
variabel yang berbeda. Misalnya untuk variabel profitabilitas diukur dengan 
return on equity, ukuran perusahaan diukur dengan jumlah karyawan 
perusahaan. Selain itu penelitian selanjutnya dapat meneliti pada sektor lain 
seperti pertambangan, manufaktur, keuangan, dan sektor lainnya 
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